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Abstrak: Pendidikan yang baik idealnya berubah pola pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
zaman. Keadaan di masyarakat tentu berbeda-beda sesuai dengan tahunnya. Jika pola  pendidikan 
tidak mengikuti fenomena yang terjadi sekarang, maka hasil yang dicapai peserta didik tidak akan 
dapat memenuhi apa yang diharapkan dalam kehidupan nyata.Dalam upaya peningkatan kompetensi 
guru, tentu saja banyak hal yang harus dilakukan, Fakultas Tarbiyah sebagai Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) bertanggung jawab untuk mempersiapkan tenaga kependidikan yang 
bermutu,   oleh sebab itu dituntut pembinaan, pelatihan, agar kompetensi profesionalisme yang 
dimiliki oleh guru bisa semakin berkembang dan meningkat.  Karena pendidikan tidak hanya 
mengajarkan atau mentransformasikan ilmu dan keterampialn serta kepekaan rasa (budaya) atau 
agama (bagi mereka yang mengambil mata pelajaran agama sebagai bidang studinya), tetapi 
seyogianya memberi perlengkapan kepada anak didik untuk mampu memecahkan persoalan-
persoalan yang sudah tampak sekarang maupun yang baru akan tampak jelas pada masa mendatang 
yang dipandang sebagai kewajiban, baik sebagai profesional yang terikat kepada kode etik 
profesinya (dengan tetap memiliki keterikatan batin dengan Allah Penciptanya), maupun sebagai 
kewajiban kemanusiaan yang berguna bagi lingkungannya. Dengan kata lain, pendidik Islam harus 
berorientasi ke masa yang akan datang (futuristik) karena sesungguhnya “anak didik” masa kini 
adalah “bangsa” yang akan datang. Bandingkan dengan hadis yang berbunyi: “Didiklah anak-anak 
kamu. Sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman mereka sendiri”. Dengan demikian guru 
profesional dalam pendidikan Islam hendaknya dapat membina ketaqwaan peserta didik, 
mempertinggi kecerdasan , memajukan ilmu pengetahuan serta dapat meningkatkan kualitas hidup 
peserta didiknya dan syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh guru profesional. 
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Abstract: Good education ideally changes the learning pattern in accordance with the times. 
Circumstances in society certainly vary according to the year. If the pattern of education does not 
follow the phenomenon that occurs now, then the results achieved learners will not be able to meet 
what is expected in real life. In an effort to increase the competence of teachers, of course, many 
things to do, Faculty of Tarbiyah as Education Institute of Education Personnel (LPTK ) is 
responsible for preparing qualified educational personnel, therefore demanded coaching, training, 
so that professionalism competencies possessed by teachers can grow and increase. Because 
education not only teaches or transforms science and skills and sensitivity (culture) or religion (for 
those who take religious subjects as their field of study), it should provide equipment to students to 
be able to solve current and emerging problems will become apparent in the future which is seen as 
a duty, whether as a professional who is bound to his professional code of ethics (with his inherent 
attachment to God the Creator), as well as a humanitarian obligation useful to his environment. In 
other words, Islamic educators must be oriented to the future (futuristic) because the real "protégé" 
today is the "nation" to come. Compare with the hadith that read: "Educate your children. Indeed 
they were created for their own time ". Thus professional teachers in Islamic education should be 
able to foster the devotion of learners, heighten intelligence, advance knowledge and can improve 
the quality of life of learners and the conditions that must be met by professional teachers. 
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PENDAHULUAN 
Guru dalam konteks pendidikan 
mempunyai peranan besar dan strategis. Hal 
ini disebabkan gurulah yang berada di 
barisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Gurulah yang langsung 
berhadapan dengan peserta didik untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi 
sekaligus mendidik dengan akhlak yang baik 
artinya guru memiliki tugas dan fungsi yang 
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lebih kompleks, sehingga dituntut guru 
memiliki kompetensi profesional. 
Profesionalisme guru merupakan hal penting 
untuk diperhatikan dalam proses 
pembelajaran, karena guru merupakan 
komponen penting dalam pendidikan.   
Profesionalisme guru kini menjadi 
sesuatu yang mengemuka ke ruang publik 
seiring dengan tuntutan akan pendidikan 
yang bermutu. Hal ini dipertegas lagi dengan 
respons positif dari pemerintah dengan 
menetapkan guru sebagai profesi pada 
tanggal 2 Desember 2004 dan mengeluarkan 
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan Dosen. Dengan UU 
tersebut harkat dan martabat guru semakin 
mendapat apresiasi karena dalam UU 
tersebut diatur tentang penghargaan 
terhadap guru, baik dari segi profesional 
maupun finansial serta perlindungan hukum 
dan keselamatan dalam melaksanakan tugas. 
Tuntutan  profesionalisme guru 
harus disikapi dengan peningkatan 
kualifikasi dan kompetensi, apalagi 
sekarang ini ada keharusan mengikuti uji 
sertifikasi untuk menentukan kelayakan 
seseorang guru. Oleh karena itu, guru jangan 
sampai terkena “jebakan rutinitas” dimana 
guru hanya disibukkan dengan kegiatan 
sehari-hari sehingga lupa dengan 
peningkatan kemampuan diri sendiri. 
Keprofesionalan seorang guru akan dapat 
dilihat dari penguasaan materi pembelajaran 
yang diajarkannya. 
Berdasarkan UU Nomor 14 tentang 
Guru dan Dosen menyatakan Guru adalah 
seorang pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
Guru mempunyai kedudukan 
sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
pendidikan formal yang diangkat sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan 
(berdasarkan UU Nomor 14 tentang Guru 
dan Dosen, Bab II Pasal 2). 
Jabatan guru merupakan suatu 
jabatan profesional yang menuntut 
kemampuan spesialisasi yaitu menguasai 
pengetahuan akademik dan kemahiran 
profesional yang relevan dengan bidang 
tugasnya sebagai tenaga pendidik, 
mempunyai tingkat kedewasaan, tanggung 
jawab dan kemandirian yang tinggi dalam 
mengambil keputusan. 
Kompetensi profesional meliputi 
penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam, yang mencakup penguasaan 
materi  kurikulum mata pelajaran di sekolah 
dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap 
stuktur dan metodologi keilmuannya. Oleh 
karena itu, maka penting dan sangat urgen 
kiranya dilakukan pembinaan secara tepat 
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kepada guru guna meningkatkan kompetensi 
profesionalnya, sehingga apa yang 
diamanahkan dalam Undang-undang Guru 
dan Dosen, tentang kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru dapat terwujud 
dan terlaksana dengan baik.  
Menurut Beaton (2010: 5): 
“Professionalism is not only a skills 
set in a given occupation; it is an 
ineffable something that the person 
exudes in manner, dress, speech and 
standards of practice that is palpably 
powerful: standards like honesty, 
due diligence, perseverance, 
willingness to listen and learn, 
creative thinking within a framework 
of training, and other qualities most 
people would be hard put to describe 
but which they expect in the 
professionals with whom they 
engage.” 
Beaton mengungkapkan bahwa 
kompetensi profesional tidak hanya suatu 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan, melainkan juga 
memberikan nilai yang dapat menciptakan 
dan mengembangkan keterampilan, sikap, 
penampilan, kejujuran, kecerdasan, dan 
berfikir kreatif untuk mencapai mutu 
pendidikan yang dapat mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik. Artinya guru 
merupakan kunci dari keberhasilan suatu 
pendidikan. 
Demikian juga guru pendidikan 
agama Islam harus dipersiapkan dengan 
sebaik-baiknya sehingga dapat menjawab 
tantangan ke depan dalam mengatasi 
permasalahan pendidikan secara umum. 
Permasalahan utama dalam pendidikan 
agama Islam adalah permasalahan akhlak 
peserta didik yang masih belum berubah ke 
arah yang lebih baik. Hendaknya Guru 
Pendidikan Agama Islam dapat mengatasi 
permasalahan tersebut. Untuk itu 
melahirkan guru pendidikan agama Islam 
yang lebih baik adalah tanggung jawab 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
salah satu tanggung jawab itu terpikul pada 
pundak Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
sebagai lembaga pendidikan guru. 
Dalam upaya peningkatan 
kompetensi guru, tentu saja banyak hal yang 
harus dilakukan, Fakultas Tarbiyah sebagai 
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK) bertanggung jawab untuk 
mempersiapkan tenaga kependidikan yang 
bermutu,   oleh sebab itu dituntut pembinaan, 
pelatihan, agar kompetensi profesionalisme 
yang dimiliki oleh guru bisa semakin 
berkembang dan meningkat.   
Saat ini LPTK Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  menerima mahasiswa baru setiap 
tahunnya mempunyai kemampuan yang 
berbeda dalam bidang pendidikan agama 
Islam terutama masalah kemampuan 
membaca al-Quran baik mahasiswa jurusan 
PAI ataupun mahasiswa jurusan  lainnya. 
Padahal kemampuan membaca al-Quran itu 
kunci untuk seorang guru agama dalam 
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mengajarkan pendidikan agama Islam, 
karena pendidikan agama itu berlandaskan 
kepada al-Quran dan hadist sebagai 
kemampuan profesional seorang guru. 
Tahun 2016 Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Imam Bonjol menerima 
mahasiswa sebanyak 239 orang. 
Berdasaarkan hasil placement test  
kemampuan membaca  Al Quran yang 
dilakukan dari bulan Oktober 2016 sampai 
Desember 2016. Cuma lebih kurang 25 % 
mahasiswa yang dapat dikatakan mampu 
dalam membaca Al-Quran. Kemampuan 
disini adalah mampu dalam 5  ( lima) macam 
pembagian ilmu tajwid yakni makharijul 
huruf, shifatul huruf, ahkamul huruf, mad 
wal qashar serta waqaf dan ibtida’. 
Kemampuan membaca Al Quran mahasiswa 
PAI tidak bisa sama dengan mahasiswa yang 
lain, karena mahasiswa PAI akan 
mengajarkan pendidikan agama Islam yang 
semua materinya berlandaskan kepada Al 
Quran dan Sunnah.  Untuk itu yang 75 % lagi 
perlu dicarikan jalan keluar agar mereka 
dapat menguasai bacaan al-Quran sesuai 
dengan kaidah yang sudah ditetapkan dalam 
ilmu tajwid.   
Pendidikan agama Islam diberikan 
dengan mengikuti tuntutan bahwa agama 
diajarkan kepada manusia dengan visi untuk 
mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada 
Allah SWT dan berakhlak mulia, serta 
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang 
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling 
menghargai, disiplin, harmonis dan 
produktif baik personal ataupun sosial. 
Pendidikan Agama Islam diharapkan 
menghasilkan manusia yang selalu berupaya 
menyempurnakan iman, taqwa dan akhlak 
serta aktif membangun peradaban dan 
keharmonisan kehidupan khususnya dalam 
memajukan peradaban bangsa yang 
bermartabat. Peserta didik yang dihasilkan 
diharapkan tangguh dalam menghadapi 
tantangan, hambatan dan perubahan yang 
muncul dalam pergaulan masyarakat dalam 
lingkup lokal, nasional, regional dan global. 
Guru agama sebagai tenaga pendidik 
di sekolah baik sekolah dasar ataupun 
sekolah menengah dituntut untuk dapat 
menguasai konten pendidikan agama itu 
secara penuh. Konten pendidikan agama, 
mencakup Al-Quran dan 
Hadits,Aqidah,Akhlak, Fiqh , Tarikh dan 
Kebudayaan Islam. Semua konten tersebut 
tidak akan terlepas dari sumber pokoknya 
yakni Al-Quran dan Sunnah.  Untuk itu 
penguasaan bacaan huruf al-Quran yang 
berasal dari bahasa Arab itu tidak dapat 
dibaca menurut kehendak sipembaca saja 
namun harus sesuai dengan aturan bacaan 
ilmu tajwidnya. 
Dari ruang lingkup kompetensi 
profesional yang seharusnya dimiliki oleh 
seorang guru agama ditemukan bahwa guru 
belum dapat menguasai  materi 
pembelajaran secara luas. Guru pendidikan 
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agama Islam berkewajiban membentuk 
peserta didik mempunyai ilmu pengetahuan 
serta membentuk, membimbing, dan 
mengarahkan peserta didik kepada 
pembentukan akhlak yang sesuai dengan 
tuntutan alquran dan hadis nabi, dan guru 
agama mampu memberikan contoh 
bagaimana membaca al-quran dengan tajwid 
yang baik dan benar. Al-Quran sudah 
menjelaskan bahwa memberikan suatu 
pekerjaan itu kepada yang ahlinya.   
Berdasarkan Permendikbud tahun 
2016 tentang SI dan SKL Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti, termasuk kelompok 
mata pelajaran yang utama. Kelompok mata 
pelajaran agama dan budi pekerti 
dimaksudkan untuk membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
serta berakhlak mulia. Akhlak mulia 
mencakup etika, budi pekerti atau moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan 
agama”. 
Oleh karena itu, maka penting dan 
sangat urgen kiranya dilakukan pembinaan 
secara tepat kepada calon guru agama yang 
akan dikeluarkan oleh fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan pada masa depan guna 
meningkatkan kompetensi profesionalnya, 
sehingga apa yang diamanahkan dalam 
Undang-undang Guru dan Dosen, tentang 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru dapat terwujud dan terlaksana dengan 
baik. 
Berdasarkan data di lapangan  
ditemukan bahwa kompetensi profesional 
guru khususnya dalam konten pendidikan 
agama islam belumlah menunjukkan hal 
yang positif, hal tersebut dibuktikan  dengan 
selama ini pelaksanaan pendidikan agama 
yang berlangsung disekolah mengalami 
banyak kelemahan. Kegiatan ini disebabkan 
karena praktik pendidikannya hanya 
memperhatikan aspek kognitif semata dari 
pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama, 
dan mengabaikan pembinaan aspek afektif, 
yakni kemauan dan tekad untuk 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama 
.Namun dalam kurikulum 2013 akan 
ditonjolkan masalah religi, sikap dan 
pengetahuan serta keterampilannya. 
Aspek pendidikan agama Islam 
tersebut memerlukan pemikiran yang utuh 
dari guru pendidikan agama Islam. 
Berdasarkan fenomena di lapangan guru 
agama masih belum menguasai konten 
pendidikan agama secara utuh, terutama 
dalam aspek al-Quran, dari segi bacaan dan 
pemahaman, sebab alquran itu sangat 
penting untuk dipelajari dan dipahami serta 
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Data di lapangan menunjukkan dengan 
adanya beberapa tahun pelaksanaan PLPG 
yang diadakan fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan masih banyak para guru dalam 
membaca ayat yang diajarkan belum tepat 
dalam bacaannya. Demikian juga guru-guru 
agama yang ditambah kuliahnya  yang 
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disebut dengan program DMS (Dual Mode 
System) yang belum semuanya kompeten 
dalam menguasai konten bacaan Al-Quran. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
punya tanggungjawab moral dan berusaha 
untuk dapat memperbaiki  penguasaan 
konten al-Quran calon guru agama pada 
masa yang akan datang. Untuk itu 
diperlukan model khusus dalam 
pembelajaran konten pendidikan agama 
islam. Konten pendidikan agama Islam 
terdiri dari; al-Quran, hadits, aqidah, ibadah, 
Sejarah, Akhlak dan pengetahuan lainnya. 
Konten pendidikan agama Islam itu tidak 
bisa terlepas dari al-Quran, karena semuanya 
berlandaskan kepada al-Quran. 
Dalam pembahasan ini, dirancang 
dan dikembangkan suatu metode pembinaan 
kompetensi profesional calon guru yang 
dikemas dalam model pembelajaran al-
Quran   berbasis tutor sebaya dalam 
meningkatkan kompetensi calon guru 
agama, khususnya kompetensi profesional, 
sehingga dengan demikian diharapkan 
nantinya dengan peningkatan kompetensi 
profesional guru, akan berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran, yang  nantinya akan 
mengarah kepada peningkatan hasil belajar 
siswa dan kemampuan siswa dalam 
pendidikan agama islam dan dalam 
membaca alquraan.  
Berdasarkan permasalahan yang 
ditemukan di lapangan bahwa kompetensi 
profesional belumlah menunjukkan hal yang 
positif. Oleh karena itu diperlukan  solusi 
untuk mengatasi persoalan tersebut, agar 
kiranya peningkatan kualitas pembelajaran 
sebagaimana yang diharapkan oleh banyak 
pihak  agar dapat terwujud. Sehubungan 
dengan itu, maka  dicoba memberikan solusi 
dengan cara menerapkan dan 
mengembangkan sebuah model 
pembelajaran  dalam meningkatkan  
pembinaan kompetensi profesional calon 
guru. 
Pembinaan dalam proses pendidikan 
merupakan suatu proses yang dapat 
membentuk dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh seorang pendidik atau 
guru. Perkembangan kelembagaan 
pendidikan islam terutama Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  yang berorientasi 
kepada pencapaian dan penguasaan 
kompetensi tertentu. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
sebagai lembaga pendidikan yang kreatif 
memerankan peranan dalam membina 
kompetensi guru sebagaimana diharapkan 
mampu menunujukan kebenaran akan 
masalah-masalah pendiidkan dan juga 
pembinaan terhadap kompetensi yang 
dimiliki oleh seorang calon pendidik. 
Mulyasa (2007:3) mengemukakan 
“Kompetensi guru adalah pengetahuan 
ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai 
oleh seseorang yang telah menjadi dirinya 
sehingga ia dapat melakukan perilaku-
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perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya. 
Dari pendapat Mulyasa di atas, dapat 
diambil intisarinya bahwa kompetensi 
merupakan pengetahuan seseorang terkait 
dengan bidang tugas dan pekerjaannya. Jika 
dikaitkan dengan guru, maka kompetensi di 
sini merupakan pengetahuan terkait dengan 
tugas-tugasnya sebagai seorang guru, mulai 
dari bagaimana ia merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
dan mengevaluasi pembelajaran. 
Perihal  guru yang memiliki 
kompetensi yang lebih ditekan yaitu guru 
memiliki kompetensi profesional yang mana 
kompetensi profesional  banyak 
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, 
seperti Rice & Bisphorick dalam  Bafadal: 
(2008:5) mengatakan guru profesional 
adalah guru yang mampu mengelola dirinya 
sendiri dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
sehari-hari. 
Menurut Carolina (2008:2): 
“Teachers lead the teaching profession; 
teachers strive to improve the teaching 
profession. Teachers promote professional 
growth for all educators and collaborate 
with their collegues to improve the 
profession”. Carolina menyatakan bahwa 
perwujudan keprofesionalan itu dapat dilihat 
dari penguasaan kompetensi yang harus 
dimiliki oleh seorang guru dan guru dapat 
mengembangkan kemampuan kompetensi 
profesionalnya dengan cara melakukan kerja 
kelompok colaborative dengan sesama 
temannya untuk mendapatkan input dan 
pengetahuan dan pengalaman yang didapat 
dengan cara kolaboratif tersebut. 
Secara terminologis, pembinaan 
guru sering diartikan sebagai serangkaian 
usaha bantuan kepada guru, terutama 
bantuan yang berwujud layanan profesional 
yang dilakukan oleh kepala sekolah, penilik 
sekolah, pengawas, serta Pembina lainnya 
untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar. 
Peningkatan kinerja guru dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan 
pembinaan dan pengembangan. (Mulyasa, 
2005). Ini berarti bahwa seorang guru untuk 
meningkatkan kinerjanya sebagai seorang 
guru, tidak bisa hanya dengan 
mengandalkan pendidikannya selama ini, 
atau bahasa lain adalah kinerja guru cukup 
diharapkan dari pendidikannya selama di 
LPTK, tidak perlu dilakukan pembinaan dan 
pengembangan. Ini merupakan hal yang 
tidak sepenuhnya baik, karena 
bagaimanapunseorang guru perlu dilakukan 
pembinaan dan pengembangan sebagai 
bekal dan motivasinya untuk bekerja lebih 
baik lagi. Hanya saja mungkin yang selama 
ini, karena mungkin model dan teknik 
pembinaan yang kurang optimal, dilihat, 
pembinaan selama ini, belum terlihat hasil 
yang signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi professional guru. Padahal 
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semestinya pembinaan guru itu dapat 
memberikan dampak yang positif terhadap 
kinerja guru. Karena tujuan pembinaan guru 
adalah untuk meningkatkan kemampuan 
profesional guru dalam meningkatkan 
proses dan hasil belajar melalui pemberian 
bantuan yang terutama bercorak layanan 
profesional kepada guru. Jika proses belajar 
meningkat, maka hasil belajar diharapkan 
juga meningkat. Dengan demikian 
serangkaian usaha pembinaan profesional 
guru akan memperlancar pencapaian tujuan 
kegiatan belajar mengajar. (Depdikbud, 
1986 dalam Uno, 2009:171). 
Dalam rumusan yang lebih rinci 
Djajadisastra dalam Uno (2009:171) 
mengemukakan tujuan pembinaan guru, 
sebagai adalah (1) Memperbaiki tujuan 
khusus mengajar guru dan belajar siswa, (2) 
memperbaiki materi (bahan) dan kegiatan 
belajar mengajar, (3) memperbaiki metode, 
yaitu cara mengorganisasikan kegiatan 
belajar mengajar, (4) Memperbaiki penilaian 
atas media, (5) memperbaiki penilaian 
proses belajar mengajar dan hasilnya, (6) 
memperbaiki pembimbingan siswa atas 
kesulitan belajarnya, dan (7) Memperbaiki 
sikap guru atas tugasnya. 
Dengan demikian terlihat bahwa, 
fungsi pembinaan guru adalah 
menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses 
dan hasil belajar melalui serangkaian upaya 
pembinaan guru dalam wujud layanan 
profesional. Sehubungan dengan hal 
tersebut di atas, maka agar pembinaan guru 
dapat dilakukan dengan baik, perlu 
dipedomani prinsip-prinsip pembinaan guru. 
Yang dimaksud dengan prinsip adalah 
sesuatu yang harus dipedomani dalam suatu 
aktivitas. 
Depdikbud (1986) dalam Uno 
(2009:172) mengemukakan prinsip-prinsip 
pembinaan guru adalah, (1) Dilakukan 
sesuai dengan kebutuhan guru, (2) 
Hubungan antara guru dengan pembina 
didasarkan atas kerabat kerja, (3) pembina 
ditunjang sifat keteladanan dan terbuka, (4) 
dilakukan secara terus menerus, (5) 
dilakukan melalui wadah yang ada, (6) 
diperlancar melalui peningkatan koordinasi 
dan sinkronisasi horizontal dan vertikal, baik 
di tingkat pusat maupun daerah. 
Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembinaan guru 
merupakan suatu hal yang sangat urgen dan 
perlu dilakukan secara terus menerus, karena 
tujuan pembinaan adalah dalam rangka 
memberikan perbaikan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh seorang guru. Untuk itu 
dalam pembinaan maka perlu diperhatikan 
beberapa hal, pertama pembinaan 
hendaknya dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan guru, artinya materi pembinaan 
betul-betul yang belum dikuasai oleh guru 
dan diperlukan oleh seorang guru, artinya 
materi pembinaan bersumber dari kebutuhan 
guru. Jika ini dilakukan, maka niscaya 
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pembinaan akan berhasil dan guru akan 
lebih tertarik untuk dilakukan pembinaan. 
Berbeda halnya dengan yang terjadi selama 
ini, materi pembinaan, kurang 
memperhatikan aspek kebutuhan guru, 
tetapi hanya materi yang umum yang 
dikuasai oleh Pembina, padahal itu kurang 
dibutuhkan dan bahkan sudah dikuasai oleh 
guru, sehingga model pembinaan tersebut 
kurang diminati dan kurang berhasil dalam 
pelaksanaannya. 
Selanjutnya hal yang perlu dilakukan 
dalam pembinaan adalah bagaimana 
menciptakan hubungan yang harmonis 
antara guru dengan Pembina, bukan 
menciptakan situasi yang menakutkan dan 
menegangkan. Misalnya guru ditakut-takuti, 
diintimidasi, dicari-cari kesalahan. Jadi, 
ciptakanlah hubungan yang baik, yang 
akrab, sehingga jika ini dilakukan guru akan 
mengeluarkan segala permasalahan yang 
dihadapi dengan leluasa, tetapi jika 
diciptakan hubungan yang tidak harmonis, 
maka tentu saja tidak akan mampu menggali 
kebutuhan yang diperlukan oleh guru. Oleh 
karena itu, hubungan yang harmonis, akan 
semakin membuka kran kebutuhan dan ini 
menjadi bahan masukan bagi Pembina 
terkait dengan materi apa yang ingin 
disajikan dalam melaksanakan 
pembinaanya. Istilahnya materinya itu 
bottom-up, bukan top-down. 
Proses Pembinaan Kompetensi pro-
fesional Guru 
Perencanaan  
Sebelum melakukan pembinaan 
kompetensi professional guru, maka terlebih 
dahulu dilakukan perencanaan. Perencaaan 
perlu dilakukan agar apa yang akan 
dilakukan tidak keluar dari konteks 
pembinaan dan sasaran pembinaan tersebut 
sesuai dengan harapan. Perencanaan 
merupakan pedoman yang akan dilakukan 
oleh seorang Pembina dalam melaksanakan 
pembinaan terhadap guru. Untuk itu 
pembinaan perlu direncanakan dengan 
sebaik mungkin.  
Pelaksanaan 
Setelah perencanaan dibuat, maka 
tentu saja hal yang terpenting adalah 
melaksanakan perencanaan tersebut. Karena 
tidak akan berarti apa-apa perencanaan yang 
baik, jika tidak dilaksanakan. Oleh karena 
itu, maka dalam pelaksanaan pembinaan ini, 
Pembina mempedomani perencanaan yang 
sudah dibuat dengan mempedomani model 
pembinaan yang disusun. 
Evaluasi 
Kegiatan terakhir dalam pembinaan 
kompetensi professional guru adalah 
evaluasi. Bagaimanapun dalam sebuah 
kegiatan, evaluasi juga suatu hal yang 
mutlak dilakukan, guna untuk mengetahui 
bagaimana pembinaan kompetensi 
professional tersebut dilakukan, apak sudah 
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sesuai dengan yang diharapkan, atau belum. 
Jika belum, poin mana yang perlu 
diperbaiki, dan ditindaklanjuti. Karena itu, 
jika evaluasi dilakukan dengan baik, maka 
kedepan bisa diharapkan perencaan dan 
pelaksanaan pembinaan kompetensi 
professional akan dapat berjalan dengan baik 
dan lebih baik dari yang dilakukan 
sebelumnya. Jadi, dengan demikian, terlihat 
betapa pentingnya evaluasi dilakukan dalam 
pembinaan kompetensi professional guru. 
Metode Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam  
          Sasaran utama metode membaca 
(thariqah al-qiraah/ reading method) adalah 
pelajar di sekolah-sekolah menengah dan 
mahasiswa di perguruan tinggi. Salah satu 
tugas utamanya adalah memperoleh 
informasi ilmiah sebanyak-banyaknya dari 
teks ilmiah. Salah satu kegiatan penting 
untuk memperoleh informasi itu adalah 
membaca, mulai dari membaca nyaring 
sampai membaca pemahaman. Bahasa 
adalah sarana dalam menyampaikan 
informasi kepada audiennya. 
Sistem Pendidikan Islam 
Sistem pendidikan islam di 
Indonesia sudah berkembang sejak abad-
abad pertama Islam datang ke Indonesia 
(sekitar 614 M), seperti  halnya di negara-
negara lain, sistem pendidikan Islam dalam 
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh 
aliran atau paham keislaman (paham Ahlus-
Sunnah wal Jama’ah. Mu’tazilah, ajaran 
Abdul Hasan Ali al-Asy’ari, dan tasawuf), 
maupun oleh keadaan dan perkembangan 
sistem pendidikan Barat. 
Pengaruh sistem pendidikan Barat 
terhadap sistem pendidikan Islam terbukti 
mengakibatkan tidak hanya pendidikan 
Islam tidak lagi berorientasi sepenuhnya 
pada tujuan Islam (yaitu untuk membentuk 
manusia takwa yang melaksanakan segala 
perintah dan menjauhi segala larangan 
Allah) tetapi juga tidak mencapai tujuan 
pendidikan Barat yang bersifat sekuler. 
Sementara sistem pendidikan Islam 
modern berada pada taraf ambivalensi, 
sistem pendidikan pesantren makin 
merasakan adanya kekurangan dalam 
program pendidikannya. Artinya, mereka 
merasakan adanya kekurangan efektifan 
untuk melahirkan ahli-ahli ilmu agama, 
sedangkan di bidang muamalah (ibadah 
dalam arti luas) yang mencakup penguasaan 
berbagai disiplin ilmu dan keterampilan. 
Dasar Pendidikan Islam 
Agama Islam, agama yang dianut 
oleh ratusan juta kaum muslim diseluruh 
dunia, merupakan way of life yang 
menjamin kebahagiaan hidup pemeluknya 
didunia dan diakhirat kelak.Ia mempunyai 
satu sendi utama yang esensial yang 
berfungsi memberi petunjuk kejalan yang 
lurus . 
Dalam pelaksanaannya, dasar 
pendidikan Islam di Indonesia adalah Al-
Qur’an dan As-Sunnah (hukum tertulis), 
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hukum yang tidak tertulis, serta hasil 
pemikiran manusia tentang hukum-hukum 
tersebut, antara lain seperti Pancasila, 
Undang-undang Dasar 1945, serta 
Ketentuan Pelaksanaannya. 
Alquran juga membantu kita 
menemukan nilai-nilai yang dapat dijadikan 
pedoman bagi penyelesaian berbagai 
problem hidup. Apabila dihayati dan 
diamalkan akan menjadikan pikiran, rasa, 
dan karsa kita mengarah kepada realitas 
keimanan yang dibutuhkan bagi stabilitas 
dan ketentraman hidup prbadi dan 
masyarakat. Untuk itu mempelajari alquran 
adalah kewajiban. Alquran mengajak 
berpikir tentang kekuasaan Allah.Alquraan, 
yang diyakini sebagai firman allah, 
merupakan petunjuk mengenai apa yang 
dikehendakinya.   
  Dengan dasar ini maka pendidikan 
islam dapat diletakkan dan dikembangkan 
menjadi dasar pendidikan islam yang 
memiliki ilmu pengetahuan yang melahirkan 
para pendidik yang berkompetensi 
dibidangnya masing-masing seperti 
kompetensi profesional, dimana guru 
dituntut untuk menjadi seorang guru yang 
ahli dan menguasai materi pelajaran yang  
sesuai dengan tuntunan aquraan dan sunnah.  
Tujuan Pendidikan Islam 
Program pendidikan Islam 
berkembang terus sebagaimana 
dilambangkan oleh perkembangan lembaga 
pesantren, muncul madrasah, kemudian 
muncul sekolah Islam, bahkan muncul 
perguruan tinggi Islam. Pada pesantren, 
madrasah, dan sekolah Islam, ajaran Islam 
tetap secara prinsip dipertahankan, 
meskipun dalam beberapa hal, antara lain, 
bobot jam pelajaran sebagaimana mesti 
diserahkan pada mata pelajaran ilmu umum 
atau keterampilan. 
Bagi pendidikan yang sudah berjalan 
sekian abad sudah pasti dibutuhkan 
peninjauan kembali untuk mengadakan 
penyesuaian dengan tuntutan baru sejalan 
dengan perkembangan budaya bangsa, yang 
dimaksud dengan memperbarui tujuan 
strategis pendidikan Islam adalah suatu 
tujuan menciptakan manusia beriman yang 
meyakini suatu kebenaran dan berusaha 
membuktikan kebenaran tersebut melalui 
akal, rasa (feeling), dan kemampuan untuk 
melaksanakan melalui amal yang tepat dan 
benar atau disebut dengan jargon sehari-hari 
amal saleh yang  berarti pengetahuan, sikap, 
maupun tindakan senantiasa baik atau benar. 
Dengan kata lain, pendidik Islam 
harus berorientasi ke masa yang akan datang 
(futuristik) karena sesungguhnya “anak 
didik” masa kini adalah “bangsa” yang akan 
datang. Bandingkan dengan hadis yang 
berbunyi: “Didiklah anak-anak kamu. 
Sesungguhnya mereka diciptakan untuk 
zaman mereka sendiri”. 
Dengan demikian, usaha pendidikan 
Islam diproyeksikan pada hal-hal (1) 
Pembimbingan ketakwaan dan akhlakul 
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karimah yang dijabarkan dalam pembinaan 
kompetensi enam aspek keimanan, lima 
aspek keislaman, dan multi apsek 
keikhlasan, (2) mempertinggi kecerdasan 
dan kemampuan anak didik, (3) memajukan 
ilmu pengetahuan dan teknologi beserta 
manfaat dan aplikasinya, (4) Meningkatkan 
kualitas hidup, (5) Memelihara, 
mengembangkan, dan meningkatkan 
kebudayaan dan lingkungan, dan (6) 
memperluas pandangan hidup sebagai 
manusia yang komunikatif terhadap 
keluarganya, masyarakatnya, bangsanya, 
sesama manusia, dan makhluk lainnya. 
Dengan demikian guru profesional 
dalam pendidikan Islam hendaknya dapat 
membina ketaqwaan peserta didik, 
mempertinggi kecerdasan , memajukan ilmu 
pengetahuan serta dapat meningkatkan 
kualitas hidup peserta didiknya dan syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh guru 
profesional. 
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